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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem pengendalian manajemen 

dalam mengelola risiko keuangan pada usaha ternak ayam potong Aslan Abbas di Kabupaten 
Pinrang. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik wawancara untuk 
memperoleh data mendalam terkait perencanaan, pengambilan keputusan, dan pengelolaan 
risiko keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen yang 
diterapkan telah berjalan secara terstruktur melalui pencatatan rinci terhadap modal, pembelian 
DOC, pakan, angka kematian ayam, serta evaluasi berkala. Strategi pengelolaan risiko meliputi 
stabilisasi biaya operasional dengan pembelian pakan dalam jumlah besar saat harga rendah, 
kerja sama dengan mitra untuk menjaga kualitas pakan, serta vaksinasi rutin guna menekan 
angka kematian ayam. Fluktuasi laba bersih dalam lima periode terakhir dipengaruhi oleh faktor 
eksternal seperti harga pakan dan tingkat kematian ayam, namun strategi antisipasi seperti 
penyesuaian jumlah DOC dan penyisihan cadangan dana berhasil meminimalkan dampak 
negatifnya. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian 
manajemen yang efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional, menjaga stabilitas usaha, 
serta mendukung keberlanjutan usaha ternak ayam potong dalam menghadapi tantangan 
keuangan dan pasar. 
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Abstract 

This study aims to analyze the implementation of management control systems in 
managing financial risks in the broiler farming business of Aslan Abbas in Pinrang Regency. The 
research method used is qualitative, with interview techniques to obtain in-depth data related to 
planning, decision-making, and financial risk management. The findings indicate that the 
implemented management control system has been structured through detailed recording of 
capital, DOC (Day Old Chick) purchases, feed, chicken mortality rates, and periodic evaluations. 
Risk management strategies include stabilizing operational costs by purchasing feed in bulk 
when prices are low, collaborating with partners to maintain feed quality, and conducting routine 
vaccinations to reduce chicken mortality rates. Net profit fluctuations over the last five periods 
have been influenced by external factors such as feed price changes and chicken mortality 
rates. However, anticipatory strategies such as adjusting the number of DOCs and setting aside 
reserve funds have successfully minimized negative impacts. The implications of this study 
suggest that the effective implementation of a management control system can enhance 
operational efficiency, maintain business stability, and support the sustainability of broiler 
farming businesses in facing financial and market challenges. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian 

Indonesia, tidak hanya sebagai penyedia lapangan kerja tetapi juga sebagai penggerak utama 

pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor. Salah satu sektor UMKM yang berkembang pesat 

adalah peternakan ayam potong. Sektor ini berkontribusi signifikan terhadap pemenuhan 

kebutuhan protein hewani masyarakat serta menjadi sumber pendapatan bagi banyak pelaku 

usaha kecil. Kabupaten Pinrang, yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, merupakan salah 

satu daerah dengan potensi besar dalam peternakan ayam potong. Faktor geografis yang 

mendukung serta ketersediaan sumber daya lokal menjadikan daerah ini ideal untuk 

pengembangan usaha peternakan unggas. 

Salah satu usaha ternak ayam potong yang berkembang di Kabupaten Pinrang adalah 

usaha milik Aslan Abbas. Dalam menjalankan usahanya, pelaku usaha menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam aspek keuangan. Risiko keuangan dalam usaha peternakan ayam 

potong sangat beragam, mulai dari fluktuasi harga pakan, tingginya tingkat kematian ayam 

akibat penyakit, hingga ketidakpastian harga jual di pasar. Ketiga faktor ini secara langsung 

dapat mempengaruhi profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, penerapan sistem 

pengendalian manajemen menjadi sangat penting guna mengelola risiko tersebut secara lebih 

efektif. 

Sistem pengendalian manajemen dalam konteks usaha peternakan mencakup berbagai 

aspek, termasuk perencanaan strategis, pengelolaan operasional, pencatatan keuangan yang 

sistematis, serta evaluasi dan pengambilan keputusan berbasis data. Melalui penerapan sistem 

ini, pelaku usaha dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya, memitigasi risiko 

keuangan, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan usaha. Namun, kenyataannya 

masih banyak pelaku UMKM di sektor peternakan yang belum menerapkan sistem 

pengendalian manajemen secara optimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala, seperti 

keterbatasan akses terhadap informasi, kurangnya literasi keuangan, serta minimnya 

penerapan teknologi dalam pencatatan dan analisis keuangan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen 

yang baik dapat membantu pelaku usaha dalam meningkatkan stabilitas keuangan dan 

keberlanjutan bisnis. Pratama & Widodo (2019) menemukan bahwa usaha peternakan yang 

menerapkan sistem pengendalian manajemen yang efektif cenderung memiliki tingkat kematian 

ayam yang lebih rendah dan mampu mengelola biaya operasional dengan lebih efisien. Selain 

itu, penelitian oleh Suryani & Bakri (2020) menyoroti bahwa pengelolaan risiko keuangan dalam 

usaha peternakan sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman pelaku usaha terhadap 

pencatatan keuangan yang sistematis dan penerapan strategi mitigasi risiko yang tepat. 

Dari perspektif kebijakan, pemerintah juga telah mendorong penerapan sistem 

pengendalian manajemen pada UMKM melalui berbagai regulasi, seperti Undang-Undang No. 

20 Tahun 2008 tentang UMKM yang menekankan pentingnya pengelolaan keuangan yang 

sehat untuk menjaga keberlangsungan usaha. Selain itu, UU No. 18 Tahun 2009 tentang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan juga menekankan bahwa usaha peternakan harus memiliki 

sistem pengelolaan yang baik, termasuk dalam aspek finansial, agar mampu bertahan dan 

berkembang. Oleh karena itu, penerapan sistem pengendalian manajemen yang efektif menjadi 

sebuah kebutuhan mendesak bagi UMKM di sektor peternakan ayam potong guna 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis mereka. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana penerapan sistem pengendalian manajemen dapat membantu usaha ternak ayam 

potong dalam menghadapi risiko keuangan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi strategis bagi pelaku usaha dan pemangku kebijakan dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan keuangan UMKM, khususnya di sektor peternakan ayam potong. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
menganalisis penerapan sistem pengendalian manajemen terhadap risiko keuangan pada 
usaha ternak ayam potong Aslan Abbas di Kabupaten Pinrang. Data dikumpulkan melalui 
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teknik wawancara mendalam dengan pemilik usaha, observasi langsung terhadap proses 
manajerial, serta analisis dokumentasi terkait pencatatan keuangan dan laporan operasional 
usaha. Informan dalam penelitian ini terdiri dari pemilik usaha, staf administrasi, serta mitra 
bisnis yang berperan dalam distribusi dan penyediaan bahan baku.  

Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan secara induktif guna mengidentifikasi pola penerapan sistem pengendalian 
manajemen dan efektivitasnya dalam mengelola risiko keuangan. Validitas data dijaga dengan 
metode triangulasi sumber dan teknik guna memastikan kredibilitas serta konsistensi hasil 
penelitian. Hasil penelitian diharapkan memberikan pemahaman yang lebih dalam terkait 
mekanisme pengelolaan risiko keuangan dalam usaha ternak ayam potong dan memberikan 
rekomendasi bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan efisiensi serta ketahanan finansial 
usahanya. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem pengendalian manajemen 
terhadap risiko keuangan pada usaha ternak ayam potong Aslan Abbas di Kabupaten Pinrang. 
Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pemilik usaha, observasi langsung terhadap 
proses operasional, serta analisis dokumentasi keuangan terkait modal, biaya operasional, dan 
pendapatan usaha. 
1. Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, sistem pengendalian 
manajemen dalam usaha ternak ayam potong ini mencakup tiga aspek utama, yaitu 
pengawasan, perencanaan, dan evaluasi. 

a. Pengawasan dilakukan terhadap pencatatan keuangan, pembelian DOC (Day Old 
Chick), pemberian pakan, serta kesehatan ayam melalui vaksinasi dan perawatan rutin. 
Semua transaksi keuangan dan operasional dicatat secara rinci untuk meminimalkan 
kesalahan dalam pengelolaan modal dan pengeluaran. 

b. Perencanaan mencakup penentuan modal awal, strategi pembelian DOC dan pakan 
dalam jumlah besar saat harga rendah, serta alokasi dana cadangan untuk 
mengantisipasi kenaikan biaya tak terduga. Selain itu, jadwal vaksinasi dan waktu 
panen ayam diatur agar menghasilkan produksi yang optimal. 

c. Evaluasi dilakukan setiap periode dengan membandingkan target dan realisasi laba, 
analisis tren laba, tingkat kematian ayam, serta biaya operasional. Evaluasi ini 
membantu dalam menentukan langkah perbaikan untuk meningkatkan efektivitas 
pengendalian manajemen. 

2. Analisis Fluktuasi Keuangan 
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa modal usaha mengalami perubahan 

antar-periode, yang dipengaruhi oleh jumlah DOC yang dibeli dan biaya operasional. 
Fluktuasi modal tersebut berdampak langsung pada pendapatan dan laba bersih yang 
diperoleh. Tabel berikut menunjukkan rata-rata modal, pendapatan, dan laba bersih usaha 
ternak ayam potong Aslan Abbas selama lima periode terakhir: 

Periode Jumlah DOC Modal Usaha (Rp) Pendapatan (Rp) Laba Bersih (Rp) 

1 8.000 221.000.000 304.000.000 83.000.000 

2 9.000 230.000.000 340.000.000 110.000.000 

3 8.500 225.500.000 324.000.000 98.500.000 

4 8.000 221.000.000 300.000.000 79.000.000 

5 9.000 230.000.000 342.000.000 112.000.000 

Rata-rata laba bersih selama lima periode adalah Rp96.500.000, dengan kenaikan 
tertinggi terjadi pada periode ke-2 dan ke-5, serta penurunan laba pada periode ke-3 dan 
ke-4. Faktor utama yang menyebabkan fluktuasi laba antara lain harga pakan yang 
berubah-ubah, angka kematian ayam, serta kondisi pasar yang mempengaruhi harga jual 
ayam. 
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3. Strategi Pengelolaan Risiko Keuangan 
Untuk mengantisipasi risiko keuangan, pemilik usaha menerapkan beberapa strategi, 

di antaranya: 
a. Manajemen Biaya Operasional: Pembelian pakan dalam jumlah besar saat harga 

rendah untuk mengurangi pengeluaran. 
b. Pengelolaan Risiko Kesehatan Ayam: Vaksinasi dan pemantauan ketat untuk 

menekan angka kematian ayam. 
c. Diversifikasi Pendapatan: Menjalin kerja sama dengan mitra bisnis guna menjaga 

stabilitas pasar. 
d. Dana Cadangan: Menyisihkan sebagian laba sebagai cadangan untuk menghadapi 

kenaikan biaya atau risiko tak terduga. 
4. Dampak Sistem Pengendalian Manajemen 

Penerapan sistem pengendalian manajemen yang efektif membantu usaha ternak 
ayam potong Aslan Abbas dalam: 

a. Mengoptimalkan penggunaan modal dan meningkatkan efisiensi operasional. 
b. Meminimalkan risiko keuangan akibat fluktuasi harga pakan dan angka kematian ayam. 
c. Memastikan pencatatan keuangan yang lebih transparan dan terstruktur. 
d. Menjaga stabilitas usaha dalam menghadapi ketidakpastian pasar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen yang 
baik dapat membantu UMKM di sektor peternakan dalam mengelola risiko keuangan dan 
meningkatkan keberlanjutan usaha. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  
Penelitian ini menganalisis penerapan sistem pengendalian manajemen dalam 

mengelola risiko keuangan pada usaha ternak ayam potong Aslan Abbas di Kabupaten Pinrang. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sistem pengendalian manajemen yang 
diterapkan telah berjalan secara terstruktur melalui pencatatan keuangan yang rinci, 
pengawasan terhadap modal dan biaya operasional, serta evaluasi berkala terhadap kondisi 
usaha. Pengelolaan risiko keuangan dilakukan melalui strategi stabilisasi biaya operasional, 
pembelian bahan baku dalam jumlah besar saat harga rendah, serta penerapan vaksinasi dan 
pengelolaan kesehatan ayam secara ketat untuk mengurangi angka kematian. Fluktuasi laba 
bersih dalam lima periode terakhir menunjukkan adanya tantangan yang berasal dari faktor 
eksternal, seperti harga pakan dan tingkat kematian ayam. Namun, dengan penerapan strategi 
antisipasi yang baik, usaha ini mampu mempertahankan stabilitas keuangan dan mengelola 
risiko dengan lebih efektif. Oleh karena itu, sistem pengendalian manajemen yang baik dapat 
meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung keberlanjutan usaha peternakan ayam 
potong. 
Saran 
1. Bagi Pemilik Usaha 

Disarankan untuk terus meningkatkan pencatatan dan analisis keuangan agar lebih 
sistematis dan akurat, sehingga dapat mengantisipasi potensi risiko keuangan lebih awal. 
Meningkatkan penggunaan teknologi dalam pencatatan keuangan dan manajemen stok untuk 
meminimalkan kesalahan pencatatan dan meningkatkan efisiensi operasional. 
Mengembangkan strategi diversifikasi usaha, seperti menjalin kerja sama dengan lebih banyak 
mitra bisnis atau memperluas segmen pasar guna mengurangi ketergantungan pada satu 
sumber pendapatan. 

2. Bagi UMKM di Sektor Serupa 
Diharapkan untuk menerapkan sistem pengendalian manajemen secara lebih disiplin, 

terutama dalam aspek pencatatan keuangan dan evaluasi berkala terhadap kinerja usaha. 
Meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam manajemen risiko keuangan melalui 
pelatihan atau pendampingan bisnis guna menghadapi tantangan eksternal yang dapat 
berdampak pada keberlanjutan usaha. 
3. Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendukung UMKM 

Memberikan dukungan yang lebih intensif kepada pelaku UMKM dalam bentuk pelatihan 
manajemen keuangan, akses pembiayaan yang lebih fleksibel, serta bantuan teknologi dalam 
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pengelolaan usaha. Mendorong kebijakan yang mendukung stabilitas harga bahan baku, seperti 
pakan ayam, guna membantu pelaku usaha dalam mengelola risiko finansial yang lebih baik. 
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